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ABSTRACT 

This study aims to determine the improvement of students' collaboration skills 
through the implementation of the STEM-based Project Based Learning (PjBL) 
model at Nurul Hasaniah Education Foundation Junior High School. This study 
uses a quantitative approach with a Pre-Experimental Design through a One 
Group Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 20 students of 
grade IX-2 Tahfiz selected using a purposive sampling technique. Collaboration 
skills data were obtained through peer assessment, self-assessment, and 
collaboration skills observation sheets conducted before and after the 
implementation of the STEM-based PjBL model. Collaboration skill indicators 
observed included active contribution, productive work, flexibility and compromise, 
responsibility, mutual respect, and effective communication. The results showed 
that students' collaboration skills increased after the implementation of the STEM-
based PjBL model. Before the treatment, students' collaboration skills were still in 
the medium and low categories, indicated by low discussion participation, group 
work, responsibility, and communication between students. After the treatment, the 
assessment results showed an increase in all indicators with high and very high 
categories. Observations showed that the flexibility and compromise indicators 
achieved the highest percentage at 97.5%, while effective communication reached 
80%. Thus, the implementation of the STEM-based Project-Based Learning model 
was effective in improving students' collaboration skills at the Nurul Hasaniah 
Education Foundation Middle School. 

Keywords: Collaboration Skills, Project Based Learning (PjBL), STEM 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
kolaborasi siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
berbasis STEM di SMP Yayasan Pendidikan Nurul Hasaniah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental 
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Design melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian 
berjumlah 20 siswa kelas IX-2 Tahfiz yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data keterampilan kolaborasi diperoleh melalui penilaian teman sejawat 
(peer assessment), penilaian diri (self-assessment), dan lembar observasi 
keterampilan kolaborasi yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model 
PjBL berbasis STEM. Indikator keterampilan kolaborasi yang diamati meliputi 
kontribusi aktif, kerja produktif, fleksibilitas dan kompromi, tanggung jawab, sikap 
saling menghargai, serta komunikasi efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan kolaborasi siswa mengalami peningkatan setelah penerapan model 
PjBL berbasis STEM. Sebelum perlakuan, keterampilan kolaborasi siswa masih 
berada pada kategori sedang dan rendah, ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi 
diskusi, kerja sama kelompok, tanggung jawab, dan komunikasi antarsiswa. 
Setelah perlakuan, hasil penilaian menunjukkan peningkatan pada seluruh 
indikator dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil observasi menunjukkan 
indikator fleksibilitas dan kompromi memperoleh persentase tertinggi sebesar 
97,5%, sedangkan komunikasi efektif mencapai 80%. Dengan demikian, 
penerapan model Project Based Learning berbasis STEM efektif dalam 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa di SMP Yayasan Pendidikan Nurul 
Hasaniah. 

Kata Kunci: Keterampilan Kolaborasi, Project Based Learning (PjBL), STEM. 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan abad ke-21 

menuntut peserta didik tidak hanya 

menguasai aspek pengetahuan, 

tetapi juga memiliki keterampilan 

yang mendukung keberhasilan dalam 

kehidupan sosial maupun dunia kerja, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Keterampilan kolaborasi menjadi 

salah satu kompetensi penting 

karena peserta didik dituntut mampu 

bekerja sama dalam kelompok, 

berbagi tanggung jawab, menghargai 

pendapat orang lain, membangun 

komunikasi yang baik, serta 

menyelesaikan masalah secara 

bersama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam proses pembelajaran, 

keterampilan kolaborasi berperan 

penting untuk membentuk 

kemampuan siswa dalam 

berinteraksi, bertukar ide, mengambil 

keputusan bersama, dan 

mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok. Oleh 

sebab itu, pengembangan 

keterampilan kolaborasi perlu 

dilakukan secara terencana melalui 

proses pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan kelompok. 

Pembelajaran abad ke-21 juga 

menempatkan kolaborasi sebagai 

salah satu keterampilan esensial 

yang harus dikembangkan untuk 
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menghadapi tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Surti dkk., 2022; Amri 

dkk., 2024). 

Namun, kondisi pembelajaran 

di sekolah masih menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi siswa 

belum berkembang secara optimal. 

Proses pembelajaran masih sering 

berpusat pada guru (teacher 

centered), sehingga siswa cenderung 

pasif dan kurang memperoleh 

kesempatan untuk berdiskusi, 

bertukar gagasan, maupun bekerja 

sama secara efektif dalam kelompok. 

Dalam kegiatan diskusi, masih 

ditemukan siswa yang kurang aktif 

menyampaikan pendapat, pembagian 

tugas kelompok yang belum merata, 

rendahnya tanggung jawab terhadap 

pekerjaan kelompok, serta kurang 

optimalnya komunikasi antaranggota 

kelompok. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pembelajaran 

belum sepenuhnya mampu 

mengembangkan keterampilan 

kolaborasi siswa secara maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam kerja sama kelompok dan 

pemecahan masalah bersama 

(Pebriana & Aini, 2025; Amri dkk., 

2024). 

Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai relevan 

untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa adalah model 

Project Based Learning (PjBL). Model 

pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

belajar melalui kegiatan proyek yang 

berkaitan dengan masalah nyata 

sehingga siswa terlibat aktif dalam 

proses penyelidikan, diskusi, 

pengambilan keputusan, dan 

penyelesaian tugas secara kelompok. 

Dalam penerapannya, PjBL menuntut 

adanya kerja sama antarsiswa untuk 

merencanakan, membagi tugas, 

mengkomunikasikan ide, serta 

menyusun hasil proyek bersama. 

Melalui aktivitas tersebut, siswa 

didorong untuk membangun interaksi 

sosial yang positif, meningkatkan 

tanggung jawab kelompok, dan 

mengembangkan kemampuan 

bekerja sama secara efektif. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 

Learning mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa serta 

mendukung berkembangnya 

keterampilan kolaborasi dalam 
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pembelajaran (Pebriana & Aini, 2025; 

Surti dkk., 2022). 

Agar pembelajaran lebih 

kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan modern, model 

Project Based Learning dapat 

dipadukan dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics). Pendekatan 

STEM menekankan keterpaduan 

berbagai disiplin ilmu dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

melalui kegiatan investigasi, 

perancangan, eksperimen, dan 

evaluasi produk. Dalam pembelajaran 

berbasis STEM, siswa didorong untuk 

bekerja sama dalam kelompok untuk 

merancang solusi, mendiskusikan 

ide, melakukan pengujian, serta 

mengevaluasi hasil kerja bersama. 

Integrasi PjBL dengan pendekatan 

STEM memberikan pengalaman 

belajar yang lebih aktif dan bermakna 

karena siswa tidak hanya memahami 

konsep pembelajaran, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam 

proses kerja sama tim yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi, interaksi sosial, dan 

kolaborasi antarsiswa (Muyassaroh 

dkk., 2022; Herlita dkk., 2023; Aini 

dkk., 2022; Amri dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SMP Yayasan Pendidikan 

Nurul Hasaniah, ditemukan bahwa 

keterampilan kolaborasi siswa masih 

memerlukan peningkatan. Hal 

tersebut terlihat dari kurang 

optimalnya partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok, belum meratanya 

pembagian tugas, rendahnya 

keterlibatan beberapa anggota 

kelompok dalam menyelesaikan 

tugas bersama, serta kurang 

efektifnya komunikasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan model pembelajaran yang 

mampu memberikan pengalaman 

belajar kolaboratif secara langsung 

sehingga siswa terbiasa bekerja 

sama secara aktif dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan kolaborasi siswa melalui 

model Project Based Learning 

berbasis STEM di SMP Yayasan 

Pendidikan Nurul Hasaniah. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian Pre-Experimental 

Design. Desain penelitian yang 
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digunakan adalah One-Group 

Pretest-Posttest Design. Desain ini 

digunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan model Project Based 

Learning (PjBL) berbasis STEM 

dalam proses pembelajaran. Desain 

penelitian  
dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑂!: Pengukuran keterampilan 

kolaborasi sebelum perlakuan 

(pretest) 

X: Penerapan model Project Based 

Learning berbasis STEM 

𝑂": Pengukuran keterampilan 

kolaborasi sesudah perlakuan 

(posttest) 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Yayasan Pendidikan Nurul 

Hasaniah pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa di SMP Yayasan Pendidikan 

Nuru Hasaniah, sedangkan sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik tersebut 

digunakan karena penentuan sampel 

dilakukan berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai kebutuhan penelitian. 

Sampel yang dipilih yaitu kelas IX-2 

Tahfiz  sebanyak 20 siswa di SMP 

Yayasan Pendidikan Nuru Hasaniah. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar penilaian 

keterampilan kolaborasi siswa. 

Penilaian keterampilan kolaborasi 

diperoleh melalui tiga sumber 

penilaian, yaitu: 

1. Lembar penilaian teman sejawat 

(peer assessment),  

2. Lembar penilaian diri sendiri (self 

assessment),  

3. Lembar observasi keterampilan 

kolaborasi.  

Lembar observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas kolaborasi 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaian dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan 

model Project Based Learning 

berbasis STEM. Adapun indikator 

keterampilan kolaborasi yang diamati 

meliputi: 

1. Berkontribusi aktif 

2. Bekerja secara produktif 

3. Fleksibilitas dan kompromi 

4. Tanggung Jawab  

5. Sikap saling menghargai 

6. Komunikasi efektif  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan dan penilaian 

keterampilan kolaborasi siswa pada 

𝑂! X 𝑂" 
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tahap sebelum perlakuan (pretest) 

dan sesudah perlakuan (posttest). 

Pada tahap awal, siswa diberikan 

penilaian keterampilan kolaborasi 

melalui penilaian teman sejawat, 

penilaian diri sendiri, dan observasi 

keterampilan kolaborasi sebelum 

diterapkannya model PjBL berbasis 

STEM. Selanjutnya, siswa mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning berbasis 

STEM. 
Tahapan PjBL Aktivitas siswa 

Menetapkan pertanyaan 

proyek / masalah autentik 

a. Siswa mengamati permasalahan nyata yang diberikan guru dan 

berdiskusi dalam kelompok mengenai permasalahan tersebut. 

b. Siswa mengajukan pertanyaan terkait masalah yang ditemukan. 
c. Siswa mengajukan pertanyaan terkait masalah yang ditemukan 

dan mengidentifikasi tujuan proyek dan menentukan fokus 

penyelesaian masalah. 

d. Siswa menyampaikan pendapat dan ide awal secara aktif dalam 

diskusi kelompok. 

Merancang proyek dan 

menentukan produk akhir 

a. Siswa bekerja sama menyusun rencana proyek. 

b. Siswa menentukan produk akhir yang akan dibuat sesuai solusi 

masalah. 
c. Siswa membagi tugas dan tanggung jawab setiap anggota 

kelompok. 

d. Siswa menentukan alat, bahan, serta langkah kerja proyek. 

e. Siswa membuat jadwal pengerjaan proyek bersama kelompok. 

Melakukan investigasi 

atau penelitian 

a. Siswa mencari informasi dari buku, internet, maupun sumber lain 

yang relevan. 

b. Siswa melakukan pengamatan, eksperimen, atau pengumpulan 

data sesuai proyek. 
c. Siswa berdiskusi untuk menganalisis hasil investigasi. 

d. Siswa saling bertukar informasi dan membantu anggota kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

e. Siswa mencatat hasil temuan untuk digunakan dalam 

pengembangan produk. 

Mengembangkan dan 

merevisi produk 

a. Siswa mulai membuat produk/prototipe sesuai rancangan proyek. 

b. Siswa bekerja sama menyelesaikan produk secara bertahap. 

c. Siswa menguji hasil produk yang dibuat. 

d. Siswa menerima masukan dari guru maupun kelompok lain. 
e. Siswa memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan 

hasil evaluasi dan diskusi kelompok. 

 Mempresentasikan hasil a. Siswa mempresentasikan produk dan hasil proyek di depan kelas. 
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proyek 

 

b. Siswa menjelaskan proses pembuatan, hasil investigasi, dan solusi 

yang diperoleh. 

c. Siswa menunjukkan cara kerja atau fungsi produk yang dibuat. 

d. Siswa menjawab pertanyaan serta menanggapi masukan dari 

kelompok lain. 

e. Siswa berlatih komunikasi efektif dan kerja sama saat presentasi 

kelompok. 

Refleksi dan penilaian 
terhadap proses dan hasil 

a. Siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar selama 
proyek berlangsung. 

b. Siswa mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan kerja kelompok. 

c. Siswa memberikan penilaian diri dan penilaian teman sejawat. 

d. Siswa menyampaikan kendala yang dialami selama pengerjaan 

proyek. 

e. Siswa menyimpulkan manfaat proyek dan keterampilan yang 

diperoleh, terutama keterampilan kolaborasi. 

Setelah seluruh rangkaian 

pembelajaran selesai, dilakukan 

kembali penilaian keterampilan 

kolaborasi menggunakan instrumen 

yang sama untuk mengetahui 

perubahan keterampilan kolaborasi 

siswa setelah perlakuan diberikan. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif dengan 

menggunakan skor hasil penilaian 

keterampilan kolaborasi siswa. Data 

dianalisis berdasarkan hasil penilaian 

teman sejawat, penilaian diri sendiri, 

dan hasil observasi keterampilan 

kolaborasi siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model PjBL 

berbasis STEM. Skor yang diperoleh 

kemudian dikategorikan ke dalam 

tingkat keterampilan kolaborasi 

siswa. 

Kriteria keterampilan kolaborasi siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Interpretasi hasil persentase keterampilan kolaborasi 

Kriteria Persentase 
Sangat tinggi 81- 100 

Tinggi 61-80 

Sedang 41- 60 

Rendah 21- 40 

Sangat rendah 0- 20 

 

Hasil analisis kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk 

persentase dan kategori keterampilan 

kolaborasi siswa untuk melihat 
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peningkatan keterampilan kolaborasi 

setelah diterapkannya model Project 

Based Learning berbasis STEM 

dalam pembelajaran. 

 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan 

keterampilan kolaborasi siswa 

setelah diterapkannya model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis 

STEM di SMP Yayasan Pendidikan 

Nurul Hasaniah. Penilaian dilakukan 

melalui observasi keterampilan 

kolaborasi, penilaian teman sejawat 

(peer assessment), dan penilaian diri 

sendiri (self-assessment). Hasil 

penelitian diperoleh dari 

perbandingan skor sebelum 

penerapan PjBL berbasis STEM 

(pretest) dan sesudah penerapan 

PjBL berbasis STEM (posttest). 

Hasil Keterampilan Kolaborasi Sebelum Penerapan PjBL 
Tabel 2. Hasil Penilaian Teman Sejawat 

No Aspek yang diamati Persentase Keterangan 
1  Teman saya pandai dalam menyampaikan ide-idenya dengan 

cara yang jelas dan ringkas 

40% Rendah 

2 Teman saya selalu menjaga komunikasi yang baik dengan 
semua anggota kelompok 

51,25% Sedang 

3 Teman saya seringkali menunggu orang lain untuk memulai 

diskusi atau memberikan ide sebelum dia ikut berpartisipasi 

42,5% Sedang 

4 Teman saya tidak mudah menyerah ketika dihadapkan pada 

masalah. Dia selalu berusaha untuk mencari solusi dengan 

cara yang kreatif dan inovatif 

53,75% Sedang 

5 Teman saya terkadang kesulitan untuk menyampaikan ide-

idenya dengan cara yang jelas dan ringkas 

38,75% Rendah 

6 Teman saya selalu menunjukkan fokus yang tinggi saat 

mengerjakan tugas. Dia tidak mudah teralihkan oleh hal-hal 
lain dan dia selalu berusaha untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan tepat waktu. 

52,5% Sedang 

7 Teman saya terkadang mudah teralihkan oleh hal-hal lain saat 

mengerjakan tugas. Dia sering menunda-nunda pekerjaan 

dan dia tidak selalu menyelesaikan tugasnya tepat waktu 

38,75% Rendah 

8 Teman saya bersedia membantu anggota kelompok lain yang 38,75% Rendah 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi atau 

menyelesaikan tugas 

9 Teman saya menghargai pendapat orang lain meskipun 

berbeda dengan pendapatnya 

45% Sedang 

10 Teman saya mampu bekerja sama dan tidak mendominasi 

dalam diskusi kelompok 

37% Rendah 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi 

No Indikator Keterampilan Kolaborasi Persentase Keterangan 
1 Berkontribusi aktif 57,5% Sedang 

2 Bekerja secara produktif 60% Sedang 

3 Fleksibilitas dan kompromi 48,75% Sedang 

4 Tanggung Jawab 47,5% Sedang 

5 Sikap saling menghargai 60% Sedang 

6 Komunikasi efektif 55% Sedang 

Berdasarkan hasil penilaian 

awal, keterampilan kolaborasi siswa 

masih berada pada kategori sedang 

dan rendah. Pada hasil penilaian 

teman sejawat, beberapa aspek 

seperti kemampuan bekerja sama, 

membantu anggota kelompok, dan 

kemampuan menyampaikan ide 

masih memperoleh persentase 

rendah. Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa belum 

aktif berkontribusi dalam diskusi 

kelompok dan komunikasi antarsiswa 

masih kurang optimal. 

Hasil observasi keterampilan 

kolaborasi sebelum penerapan model 

PjBL berbasis STEM dapat dilihat 

pada Tabel 3. Persentase tertinggi 

terdapat pada indikator bekerja 

secara produktif dan sikap saling 

menghargai sebesar 60% dengan 

kategori sedang. Sementara itu, 

indikator tanggung jawab 

memperoleh persentase terendah 

sebesar 47,5% dengan kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi siswa 

sebelum perlakuan belum 

berkembang secara maksimal. 

Secara umum, hasil pretest 

menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam bekerja 

sama secara efektif, membagi tugas 

kelompok secara merata, serta 

mengkomunikasikan ide dalam 

kegiatan diskusi. Kondisi tersebut 

disebabkan karena proses 

pembelajaran sebelumnya masih 

cenderung berpusat pada guru 
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sehingga siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran kolaboratif.

Hasil Keterampilan Kolaborasi Sesudah Penerapan PjBL 
Tabel 4. Hasil Analisis Indikator Angket Penilaian Diri (Self-Assessment) 

No Aspek yang diamati Persentase Keterangan 
1 Saya berkontribusi dengan cara berpartisipasi atau 

memberikan gagasan dalam diskusi kelompok besar 
atau kecil. 

63,75% Tinggi 

2 Saya ikut bertanggung jawab terhadap selesainya 

tugas sesuai dengan waktu yang disepakati. 

81,25% Sangat 

Tinggi 

3 Saya berusaha maksimal dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan kepasa saya dengan tepat waktu. 

86,25% Sangat 

Tinggi 

4 Saya ikut berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang dikerjakan. 

70% Tinggi 

5 Saya bertanya kepada teman Ketika menemukan 

masalah dalam penyelesaian tugas. 

68,75% Tinggi 

6 Saya membantu teman ketika teman membutuhkan 

bantuan saya. 

87,5% Sangat 

Tingggi 

7 Saya menghargai pendapat teman saat berdiskusi 
untuk memecahkan masalah. 

80% Tinggi 

 
Tabel 5. Hasil Penilaian Teman Sejawat 

No Aspek yang diamati Persentase Keterangan 
1 Teman saya pandai dalam menyampaikan ide-idenya dengan 

cara yang jelas dan ringkas 

66,25% Tinggi 

2 Teman saya selalu menjaga komunikasi yang baik dengan 

semua anggota kelompok 

80% Tinggi 

3 Teman saya seringkali menunggu orang lain untuk memulai 

diskusi atau memberikan ide sebelum dia ikut berpartisipasi 

70% Tinggi 

4 Teman saya tidak mudah menyerah ketika dihadapkan pada 

masalah. Dia selalu berusaha untuk mencari solusi dengan 

cara yang kreatif dan inovatif 

72,5% Tinggi 

5 Teman saya terkadang kesulitan untuk menyampaikan ide-
idenya dengan cara yang jelas dan ringkas 

61,25% Tinggi 

6 Teman saya selalu menunjukkan fokus yang tinggi saat 

mengerjakan tugas. Dia tidak mudah teralihkan oleh hal-hal 

lain dan dia selalu berusaha untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan tepat waktu. 

62,5% Tinggi 
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7 Teman saya terkadang mudah teralihkan oleh hal-hal lain saat 

mengerjakan tugas. Dia sering menunda-nunda pekerjaan 

dan dia tidak selalu menyelesaikan tugasnya tepat waktu 

71,25% Tinggi 

8 Teman saya bersedia membantu anggota kelompok lain yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi atau 

menyelesaikan tugas 

65% Tinggi 

9 Teman saya menghargai pendapat orang lain meskipun 

berbeda dengan pendapatnya 

72,5% Tinggi 

10 Teman saya mampu bekerja sama dan tidak mendominasi 
dalam diskusi kelompok 

73,5% Tinggi 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi

 

Setelah diterapkannya model 

Project Based Learning berbasis 

STEM, keterampilan kolaborasi siswa 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Berdasarkan hasil self-

assessment, sebagian besar indikator 

memperoleh kategori tinggi dan 

sangat tinggi. Indikator membantu 

teman memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 87,5% dengan 

kategori sangat tinggi, sedangkan 

indikator kontribusi dalam diskusi 

memperoleh persentase 63,75% 

dengan kategori tinggi. 

Pada hasil penilaian teman 

sejawat, seluruh indikator mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum 

perlakuan. Indikator kemampuan 

bekerja sama dan tidak mendominasi 

diskusi memperoleh persentase 

sebesar 73,5% dengan kategori 

tinggi. Selain itu, kemampuan 

menjaga komunikasi dalam kelompok 

meningkat menjadi 80% dengan 

kategori tinggi. 

Hasil observasi keterampilan 

kolaborasi juga menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik. 

Indikator fleksibilitas dan kompromi 

memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 97,5% dengan kategori 

sangat tinggi. Sementara itu, indikator 

komunikasi efektif memperoleh 

persentase 80% dengan kategori 

No Indikator Keterampilan Kolaborasi Persentase Keterangan 
1 Berkontribusi aktif 85% Sangat Tinggi 

2 Bekerja secara produktif 85% Sangat Tinggi 

3 Fleksibilitas dan kompromi 97,5% Sangat Tinggi 

4 Tanggung Jawab 81,25% Sangat Tinggi 

5 Sikap saling menghargai 92,5% Sangat Tinggi 

6 Komunikasi efektif 80% Tinggi 
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tinggi. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa siswa mulai terbiasa bekerja 

sama, berdiskusi, menghargai 

pendapat teman, serta bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompok 

setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model PjBL berbasis 

STEM. 

Secara keseluruhan, hasil 

posttest menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 

Learning berbasis STEM mampu 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa dari kategori sedang 

menjadi tinggi dan sangat tinggi. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbasis STEM 

terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa di 

SMP Yayasan Pendidikan Nurul 

Hasaniah. Peningkatan tersebut 

terlihat dari perbandingan hasil 

pretest dan posttest pada seluruh 

indikator keterampilan kolaborasi. 

Sebelum diterapkannya model 

PjBL berbasis STEM, siswa masih 

kurang aktif dalam berdiskusi dan 

bekerja sama dalam kelompok. 

Sebagian siswa cenderung pasif, 

belum mampu menyampaikan ide 

dengan baik, serta kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok. Hal tersebut terjadi karena 

pembelajaran sebelumnya masih 

berpusat pada guru sehingga 

interaksi antarsiswa belum 

berkembang secara optimal. 

Setelah penerapan model 

PjBL berbasis STEM, siswa menjadi 

lebih aktif dalam kegiatan diskusi, 

mampu bekerja sama dalam 

menyelesaikan proyek, serta lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok. Model PjBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam penyelesaian 

proyek secara kelompok sehingga 

mendorong siswa untuk saling 

berkomunikasi, berbagi ide, dan 

bekerja sama dalam menemukan 

solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. 

Pendekatan STEM yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran 

juga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Melalui kegiatan proyek, 

siswa tidak hanya memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga belajar 

bagaimana bekerja sama dalam tim, 

menghargai pendapat orang lain, dan 

mengambil keputusan bersama. 

Aktivitas tersebut secara tidak 
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langsung melatih keterampilan 

kolaborasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Pebriana dan Aini 

(2025) yang menyatakan bahwa 

penerapan Project Based Learning 

mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa karena siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan kelompok dan 

pemecahan masalah bersama. Selain 

itu, penelitian Surti dkk. (2022) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis STEM dapat meningkatkan 

keterampilan abad ke-21, khususnya 

kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi siswa. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning berbasis 

STEM efektif dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa di 

SMP Yayasan Pendidikan Nurul 

Hasaniah. Model pembelajaran ini 

dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, 

kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SMP Yayasan 

Pendidikan Nurul Hasaniah, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) 

berbasis STEM mampu 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa secara signifikan. 

Sebelum penerapan model PjBL 

berbasis STEM, keterampilan 

kolaborasi siswa masih berada pada 

kategori sedang dan rendah, 

terutama pada aspek kemampuan 

bekerja sama, komunikasi, tanggung 

jawab, serta partisipasi aktif dalam 

diskusi kelompok. 

Setelah diterapkannya model 

PjBL berbasis STEM, terjadi 

peningkatan pada seluruh indikator 

keterampilan kolaborasi siswa. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif berkontribusi 

dalam kelompok, mampu bekerja 

secara produktif, lebih fleksibel dalam 

berdiskusi, memiliki rasa tanggung 

jawab yang lebih baik, menghargai 

pendapat teman, serta mampu 

membangun komunikasi yang efektif 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Peningkatan tersebut 

terlihat dari perubahan kategori 

keterampilan kolaborasi siswa dari 

kategori sedang menjadi tinggi dan 

sangat tinggi pada hasil posttest. 

Model PjBL berbasis STEM 

memberikan pengalaman belajar 
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yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna karena siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan proyek, 

pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, serta pengembangan 

produk secara bersama-sama. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

melatih kemampuan kerja sama, 

komunikasi, dan tanggung jawab 

dalam kelompok. Dengan demikian, 

model Project Based Learning 

berbasis STEM efektif digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa. 
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